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ABSTRAK

Brokoli (Brassica oleracea) adalah sayuran hijau yang memiliki manfaat sebagai daya tahan tubuh, dan
memliki kandungan vitamin C yang aman digunakan sebagai bahan makanan. Pada brokoli terdapat vitamin
C sebagai antioksidan dan mencegah masuknya bakteri di tubuh. Dilakukan pengujian untuk mengetahui
kadar vitamin C didalam brokoli, prosedur kerjanya dengan metode spektrofotometri UV-Vis. Didapatkan hasil
pada sampel larutan sayuran hijau brokoli kemudian di gunakan sebagai analisis kuantitatif dengan metode
spektrofotometri UV-Vis dengan syarat panjang gelombang maksimal 264 nm. Hasil pada sampel brokoli

kadar vitamin C diperoleh dengan angka 15,4593%.
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PENDAHULUAN

Brokoli merupakan sayuran yang termasuk suku
Brassicaceae. Tempat asal brokoli ini ditemukan
pada zaman Yunani kuno. Brokoli mulai masuk ke
Indonesia pada tahun sekitar 1970. Biasanya
brokoli dikonsumsi masyarakat = pada kepala
bunga. Sayuran hijau ini mempunyai kesamaan
dengan kembang kol adalah putih. Temperatur
pertumbuhan sayuran brokoli adalah 15,5 -
18,0°C [1].

Vitamin C ini memiliki peran membantu enzim dan
juga mempunyai fungsi sebagai antioksidan.
Vitamin  C juga memiliki peran untuk
meningkatkan daya tahan tubuh [2]. Dalam
memanfaatkan Vitamin C ini akan menjadi
tanggung jawab besar karena harus menjaga
kestabilannya. Penulisan jurnal ini mempunyai
tujuan memberikan informasi terhadap kadar
Vitamin C pada sayuran hijau brokoli [3].

Spektrofotometri UV-Vis merupakan analisis
spektroskopi yang penggunaanya sebagai
gelombang elektromagnetik dengan ultra violet
(UV). Panjang gelombang yang dipakai 200-400
nm. Spektrofotometri UV-Vis lebih sering
digunakan sebagai analisa kuantitatif
dibandingkan analisa kualitatif. Dalam jurnal ini
dapat dikaji mengenai penetapan kadar Vitamin
C pada brokoli [4].

Sentrifugasi merupakan alat yang berfungsi
sebagai pemisah yang cara kerjanya dengan

menggunakan perbedaan efek gaya pada
sentrifugal [5]. Prinsip dari sentrifugasi yaitu
sedimentasi, kecepatan sentripetal untuk
memisah padatan besar dan kecil. Proses
pemecahan emulsi dan pemisahan dispersi
tetesan cairan halus. Sentrifugasi membutuhkan
waktu selama 15 menit pada kecepatan 3000 rpm

[6].
BAHAN DAN METODE
Bahan

Bahan yang digunakan pada saat melakukan uiji
Analisis Instrumen yaitu menggunakan vitamin C,
brokoli (Brassica oleraceal), aquadest.

Alat yang digunakan adalah Spektrofotometri UV-
Vis, centrifuge, kuvet, timbangan analitik, blender,
gelas ukur, beaker glass, pipet tetes, pipet
volume, tabung reaksi, labu ukur, kertas saring,
mikropipet.

Metode

Pada penelitian Analisis Instrumen ini dengan
metode kuantitatif dan alat Spektrofotometri UV-
Vis. Pengujian ini menggunakan sampel sayuran
segar vyaitu brokoli. Bagian brokoli yang
digunakan yaitu batang dan bunga. Kemudian
brokoli segar tadi dicuci dengan menggunakan air
mengalir. Selanjutnya ditimbang sebanyak 50 g
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lalu diblender. Setelah itu dimasukkan kedalam
beaker glass 50 mL dengan menambahkan
aquadest sampai tanda batas kemudian diambil
10 mL untuk disentrifugasi pada kecepatan 3000
ppm selama 15 menit. Setelah disentrifugasi
larutan sampel brokoli diambil sebanyak 0,4 mL
menggunakan mikropipet masukkan kedalam
masing-masing 3 labu ukur 50 mL ditambah
aquadest hingga tanda batas.

Membuat larutan baku vitamin C vyaitu
menimbang serbuk vitamin C sebanyak 50 g.
Masukkan ke labu ukur 50 mL dan dihomogenkan
dalam aquadest sampai tanda batas. Setelah itu
diuji kuantitatif pada spektrofotometri UV-Vis
dengan panjang gelombang 200-400 nm. Setelah
di uji didapatkan nilai abs, lalu buat kurva vit C.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian mengenai kadar vitamin C yang
terdapat di Brokoli (Brassica oleracea)
menggunakan metode Spektrofotometri UV-VIS
yang telah diuji di Laboratorium Instrumen
Politeknik Indonusa Surakarta. Tujuan dari
pengujian ini untuk mengetahui kadar vit C dalam
sayuran brokoli. Fungsi vit C sebagai antioksidan
yang dapat menambah imun. Brokoli memiliki
manfaat memperkuat sistem imun. Karena,
brokoli mempunyai kandungan vitamin C.

Tabel 1. Absorbansi larutan standar asam
askorbat 100 ppm.
No Konsentrasi (ppm) Absorbansi
1 3 0,220
2 5 0,405
3 7 0,539
4 9 0,655
5 10 0,759
Hasil analisis pada sayuran hijau Brokoli

(Brassica Oleracea) ini diperoleh hasil yang
mengkonversi data absorbansi terlebih dahulu.
Kemudian, pada persamaan regresi linear
didapatkan hasil y = 0, 0154x + 0, 0736
didapatkan hasil R? yaitu 0,9923. Hal ini
menunjukkan bahwa kadar vitamin C diperoleh
dengan hasil yang positif dan kurva standar
diperoleh akurat dalam menentukan konsentrasi
absorbansi.
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Gambar 1. Kurva kalibrasi larutan standar
Vitamin C

Dilakukan penentuan kadar vitamin C di sampel
sayuran hijau brokoli (Brassica oleracea) dengan
menggunakan kurva kalibrasi dari persamaan
regresi linear. Nilai absorbansi sampel diperoleh
dengan hasil 0,7436 (y) dan kadar vitamin C
diperoleh dengan nilai (x). Hasil absorbansi yang
diperoleh  adalah  menggunakan metode
Spektrofotometri UV-Vis.

Perhitungan kadar vitamin C pada brokoli sebagai
berikut :

Konsentrasi vitamin C yang terukur

Kadar vitamin C = .
konsentrasi sampel

_ 1.236,75 ppm
8000 ppm

=0,15459375 x 100%
=15,4593%

Hasil dari perhitungan kadar vitamin C yang
didapatkan dengan menggunakan sampel
sayuran hijau brokoli yaitu diperoleh dengan hasil
15,4593 %. Pada jurnal pembanding syarat kadar
vitamin C pada brokoli menurut Dewi, P.A.M.,
2013. Hasil kadar brokoli segar yaitu 0,215%.
Hasil kadar brokoli rebus 0,159% [7].

KESIMPULAN

Kesimpulan yang didapatkan dari pembahasan
ini yaitu, vitamin C bersifat antioksidan dan dapat
meningkatkan daya tahan tubuh terhadap bakteri.
Hasil yang diperoleh dari perhitungan kadar
vitamin C dari sampel brokoli adalah 15, 4593%.
Nilai absorbansi sampel diperoleh hasil 0,7436.
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